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MOTTO 

Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-

Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku 

(QS. Al-Baqarah, 152) 

Minta pertolongan dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya  Allah bersama orang-

orang yang sabar 

(QS. Al-Baqarah, 153) 

Tidak pernah Allah mengambil sesuatu, jika tidak mengembalikan dengan sesuatu 

yang lebih baik 

(Ust. Hanan Attaki) 
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ABSTRAK 

 

Arini Saptaningrum: 2011100007. 2024. “Nilai-nilai Kearifan Lokal Teks 

Sadranan dan Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA Kelas 

XI". Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 

Pembimbing I: Drs. Danang Susena, M. Hum. Pembimbing II: Dr.Sukini, 

M.Pd. 

Tradisi Sadranan Desa Padas menarik untuk diteliti karena di dalamnya 

terkandung terdapat nilai-nilai kearifan lokal. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini, yaitu (1) Bagaimana nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi sadranan pada 

masyarakat Desa Padas, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten?, (2) 

Bagaimana nilai pendidikan karakter yang terkandung pada nilai-nilai kearifan 

lokal dalam tradisi sadranan pada masyarakat Desa Padas, Kecamatan 

Karanganom, Kabupaten Klaten?, (3) Bagaimana penerapan hasil penelitian 

terhadap pembelajaran sastra di SMA kelas XI semester genap dalam perspektif 

modul ajar?. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan nilai-nilai kearifan 

lokal dalam tradisi sadranan pada masyarakat Desa Padas, Kecamatan 

Karanganom, Kabupaten Klaten, (2) Mendeskripsikan nilai pendidikan karakter 

yang terkandung pada nilai- nilai kearifan lokal dalam tradisi sadranan pada 

masyarakat Desa Padas, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten, (3) 

Mendeskripsikan penerapan hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMA 

kelas XI dalam perspektif modul ajar. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian berupa istilah, kata, dan kalimat/pernyataan yang 

mengandung nilai-nilai kearifan lokal dari tradisi sadranan sedangkan sumber data 

penelitian ini adalah tradisi sadranan Di Desa Padas. Data penelitian tersebut 

diperoleh dengan cara (1) melakukan wawancara dengan narasumber secara 

mendalam guna memperoleh data-data pendukung, (2) melakukan perekaman, (3) 

melakukan observasi, (4) mengubah data yang diperoleh dari wawancara, 

perekaman ke dalam bentuk tulisan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tradisi sadranan terdapat 

nilai-nilai kearifan lokal dan nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat 

didokumentasikan dalam bentuk teks. Tradisi sadranan dapat digunakan sebagai 

bahan ajar sastra di SMA kelas XI dengan materi pembelajaran teks cerita sejarah. 

Penelitian ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk melatih peserta 

didik memiliki rasa apresiasi tinggi terhadap sastra lisan. 

 

Kata kunci: Tradisi Sadranan, Nilai-nilai Kearifan Lokal, Pembelajaran Sastra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara etimologi, karya sastra yang ada dan berkembang pada 

masyarakat Indonesia berasal dari bahasa sanskerta. Kata sastra dibentuk 

dari akar kata sas- dan tra. Akar kata sas- menunjukan arti mengarahkan, 

mengajar, memberi, buku petunjuk, buku intruksi, atau buku pengajaran dan 

tra berarti alat atau sarana (Samsuddin, 2019:3). Sastra merupakan ekspresi 

manusia yang berwujud pengalaman, pikiran, semangat dan keyakinan yang 

direalisasikan menjadi gambaran nyata yang mampu membangkitkan daya 

tarik dengan alat bahasa (Gasong, 2014: 652). 

Sastra menjadi bagian dari budaya, karena budaya merupakan hasil 

perasaan dan pemikiran manusia yang dicurahkan dalam wujud bahasa baik 

lisan maupun tulisan. Salah satu sastra yang hidup secara turun-temurun di 

masyarakat adalah sastra lisan. Sastra lisan merupakan kesusastraan yang 

meliputi ekspresi kesusastraan masyarakat dan kebudayaan yang 

disebarluaskan dan diwariskan secara turun-temurun dari mulut ke mulut 

(secara lisan) (Hutomo dalam Endraswara, 2018: 3). 

Sastra lisan memiliki peranan dalam perkembangan kesusastraan 

Indonesia. Menurut Hutomo (dalam Amir, 2013:71) bahwa sastra lisan 

adalah kesusastraan yang mencakup ekspresi sastra warga suatu 
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kebudayaan yang disebarkan dan diturunkan secara lisan (dari mulut ke 

mulut). Sastra lisan merupakan bagian dari kebudayaan yang tumbuh dan 

berkembang di tengah-tengah masyarakat pemiliknya, sebagai milik 

bersama, yang isinya mengenai berbagai peristiwa atau kebudayaan 

masyarakat. Sastra lisan bagian dari folklore. Menurut Alan Dundes 

(Danandjaja, 2007: 1-2),  folk adalah sekelompok orang yang memiliki ciri-

ciri pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan, sedangkan lore adalah tradisi 

folk, yaitu sebagian kebudayaan, yang diwariskan secara turun-temurun 

secara lisan atau melalui suatu contoh yang disertai dengan gerak isyarat 

atau alat pembantu pengingat (mnemonic device). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa folklore adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar 

dan secara turun temurun di antara kolektif macam apa saja, secara 

tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun 

contoh non-lisan yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu 

pengingat/mnemonic device. 

Folklore mencakup sastra lisan, diciptakan oleh suatu masyarakat 

tertentu bukan hanya sebagai hiburan atau warisan budaya namun juga 

sebagai media pendidikan. Folklore diciptakan berdasarkan motif-motif 

tertentu, sebagai pedoman atau petunjuk masyarakat pemiliknya. Sebab, 

folklore mengandung nilai dan norma budaya yang dapat dimanfaatkan 

untuk menata kehidupan sosiokultural masyarakat, guna meningkatkan 

kesejahteraan dan menciptakan kedamaian masyarakat itu. Setiap folklore 

memiliki muatan nilai-nilai kebijaksanaan lokal yang penting untuk 
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dipahami, dipelajari, dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan eksplorasi atau penggalian terhadap 

warisan budaya lisan untuk menemukan dan memahami nilai-nilai kearifan 

lokal yang terkandung di dalamnya. 

Menurut Hasanah (2016:41) kearifan lokal bisa dipahami sebagai 

kumpulan ide-ide yang bernilai baik, bersifat bijaksana, dan penuh dengan 

kearifan, yang tersimpan dengan baik dan diikuti oleh seluruh 

masyarakatnya. Kearifan lokal adalah segala wujud kebiasaan, wawasan, 

pemahaman, atau keyakinan serta sikap yang mengarahkan perilaku 

kehidupan manusia di dalam suatu komunitas yang meliputi budaya sebuah 

persepsi, pengetahuan, kebiasaan serta norma yang ditaati bersama oleh 

suatu masyarakat setempat serta bersifat turun-temurun. Kearifan 

lokal dalam budaya Jawa masih sering ditemukan dalam tradisi 

(kebiasaan). Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat istiadat, 

yakni kebiasaan-kebiasaan yang bersifat magis-religius dari kehidupan 

suatu penduduk asli yang meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum 

dan aturan yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi suatu sistem atau 

peraturan yang sudah mantap serta mencakup segala konsepsi sistem 

budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan sosial. 

Adapun salah satu folkore yang mengandung nilai-nilai kearifan 

lokal yang juga mengandung nilai pendidikan karakter adalah tradisi 

sadranan yang dimiliki oleh masyarakat Dukuh Padas, Desa Padas, 

Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. Menurut Yanu Endar Prasetyo 
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(2010:2), nyadran atau sadranan adalah tradisi yang dilakukan oleh orang 

Jawa yang dilakukan  di bulan Sya’ban (Kalender Hijriyah) atau Ruwah 

(kalender  Jawa) untuk mengucapkan rasa syukur yang dilakukan secara 

kolektif dengan mengunjungi makam atau kuburan leluhur yang ada di 

suatu kelurahan atau desa. Nyadran dimaksudkan sebagai sarana 

mendoakan leluhur yang telah meninggal dunia, mengingatkan diri bahwa 

semua manusia pada akhirnya akan mengalami kematian, juga dijadikan 

sebagai sarana guna melestrikan budaya gotong royong  dalam masyarakat 

sekaligus upaya untuk dapat menjaga keharmonisan bermasyarakat melalui 

kegiatan kembul bujono (makan bersama). 

Penelitian tentang nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi sadranan 

menawarkan potensi besar untuk memikat minat pembaca terhadap 

folklore, khususnya sastra lisan. Dengan fokus pada nilai-nilai kearifan 

lokal yang terkandung dalam tradisi sadranan, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan karakter siswa. 

Selain itu, penelitian ini dapat memberikan landasan untuk penerapan hasil 

penelitian dalam konteks pembelajaran sastra di tingkat SMA. Nilai-nilai 

kearifan lokal dalam tradisi sadranan sebagai objek penelitian 

dilatarbelakangi oleh kesadaran terhadap pentingnya nilai-nilai ini dalam 

memperkaya pengalaman siswa untuk membangun karakter positif. Nilai-

nilai kearifan lokal dari ritual sadranan dapat memberikan dimensi budaya 

yang kaya dan merangsang rasa kebangsaan. 
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Salah satu alasan penelitian ini adalah kurangnya penelitian 

sebelumnya yang secara khusus mengeksplorasi pemanfaatan nilai-nilai 

kearifan lokal dalam tradisi sadranan dan pengintegrasian nilai-nilai 

tersebut ke dalam pembelajaran sastra di SMA kelas XI. Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang potensinya dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap sastra lokal. Selain itu, penulis 

merasa perlu untuk menjembatani kesenjangan dalam literatur akademis 

dengan mengeksplorasi hasil penelitian agar dapat diaplikasikan dalam 

modul ajar.  

Fokus pada perspektif modul ajar memberikan arah yang lebih 

praktis, membantu guru dalam merancang pembelajaran yang relevan 

dengan tujuan pembelajaran dan bermakna. Pentingnya pembelajaran sastra 

di SMA kelas XI tidak hanya terletak pada penyampaian pengetahuan sastra, 

tetapi juga pada pengembangan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap 

sastra secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penerapan modul ajar 

menjadi esensial untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan memastikan 

bahwa proses pembelajaran sesuai dengan harapan dan mampu mencapai 

tujuan pembelajaran secara maksimal. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam merancang 

pembelajaran sastra yang mencakup nilai-nilai kearifan lokal, secara efektif 

menciptakan pembelajaran sastra yang menarik, bermakna, dan menghibur 

bagi siswa SMA kelas XI. Di dalam kurikulum merdeka di kelas XI pada 

materi teks cerita sejarah dirancang untuk memperkenalkan siswa pada 
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budaya dan sastra yang lebih luas, termasuk sastra lokal. Pembelajaran ini 

dapat memperkaya wawasan mereka tentang keragaman budaya Indonesia, 

meningkatkan apresiasi terhadap budaya lokal, dan mendorong rasa bangga 

terhadap warisan budaya mereka sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tradisi sadranan di Desa Padas 

penting dan layak dijadikan objek penelitian. Penelitian ini dilakukan 

karena selama ini belum ada penelitian terhadap nilai-nilai kearifan lokal 

dari sebuah ritual sadranan atau upacara sadranan di Desa Padas. 

Berdasarkan cara berpikir tersebut maka dilakukan penelitian kearifan lokal 

yang terkandung dalam tradisi sadranan. Selanjutnya nilai kearifan lokal 

tersebut digunakan sebagai media pembelajaran sastra di SMA kelas XI 

dengan menggunakan perspektif modul ajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan sebagai panduan praktis bagi pendidik dalam merancang 

pembelajaran sastra yang mencakup nilai-nilai kearifan lokal. Penelitian ini 

menekankan pada aspek nilai kearifan lokal yang terkandung dalam teks 

sadranan. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Nilai-Nilai Kearifan 

Lokal Teks Sadranan dan Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra di 

SMA Kelas XI” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai 

berikut. 
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1. Nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi sadranan. 

2. Nilai pendidikan karakter yang terkandung pada nilai-nilai kearifan 

lokal dalam tradisi sadranan. 

3. Penerapan hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMA 

kelas XI dalam perspektif modul ajar. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti 

memberikan batasan masalah dan menitikberatkan pada: 

1. Nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi sadranan. 

2. Nilai pendidikan karakter yang terkandung pada nilai-nilai kearifan 

lokal dalam tradisi sadranan. 

3. Penerapan hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMA kelas 

XI dalam perspektif modul ajar.  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan yang telah diuraikan, perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi sadranan pada 

masyarakat Desa Padas, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten? 
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2. Bagaimana nilai pendidikan karakter yang terkandung pada nilai-nilai 

kearifan lokal dalam tradisi sadranan pada masyarakat Desa Padas, 

Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten? 

3. Bagaimana penerapan hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di 

SMA kelas XI semester genap dalam perspektif modul ajar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan: 

1. Nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi sadranan pada masyarakat Desa 

Padas, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. 

2. Nilai pendidikan karakter yang terkandung pada nilai- nilai kearifan 

lokal dalam tradisi sadranan pada masyarakat Desa Padas, Kecamatan 

Karanganom, Kabupaten Klaten. 

3. Penerapan hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMA kelas 

XI dalam perspektif modul ajar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang sastra, khususnya folklore, serta 
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menyumbangkan wawasan baru terkait penelitian mengenai nilai-nilai 

kearifan lokal dalam sastra lisan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian memberikan pengalaman langsung dalam 

menganalisis tradisi masyarakat Jawa. Ini tidak hanya memberikan 

dorongan kepada peneliti untuk meningkatkan kualitas penelitian, 

tetapi juga dapat menjadi motivasi bagi peneliti lain, terutama 

mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 

mengadakan penelitian serupa. 

b. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian membantu pembaca memahami nilai-nilai kearifan 

lokal dalam tradisi sadranan, nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam tradisi tersebut dan juga pengaplikasiannya dalam 

pembelajaran sastra di sekolah. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi siswa dengan meningkatkan 

pemahaman dan apresiasi terhadap sastra, khususnya folklore, sambil 

memberikan wawasan tentang penerapan pembelajaran dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

d. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran sastra demi mencapai tujuan pembelajaran, dan 
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mengembangkan variasi materi pengajaran yang lebih efektif dan 

kondusif. 

e. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan 

evaluasi pembelajaran di sekolah, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 

agar pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. 

f. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat memperoleh pemahaman mendalam tentang proses 

pembelajaran dan penelitian, memberikan gambaran yang berguna 

dalam menentukan topik penelitian, menguraikan metode penelitian 

dan pembahasannya untuk penelitian yang mungkin mereka lakukan 

di masa depan. 

g. Bagi Calon Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat memberikan acuan bagi 

peneliti lain dalam memahami konsep-konsep yang relevan dengan 

budaya lokal dan membantu menyusun landasan teori yang lebih 

kaya dan kontekstual. 

 

G. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Teks Sadranan dan 

Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA Kelas XI”. Untuk 

menghindari terjadinya kesalahan penafsiran judul penelitian, diperlukan 
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adanya penegasan judul. Berikut dikemukakan penjelasan istilah-istilah 

yang terdapat di dalam judul: 

1. Nilai 

Nilai adalah sesuatu yang berlaku, sesuatu yang memikat atau 

menghimbau kita. Secara spesifik nilai (value) berarti harga, makna, 

isi dan pesan, semangat, atau jiwa yang tersurat atau tersirat dalam 

fakta, konsep dan teori, sehingga bermakna secara fungsional. Nilai 

difungsikan untuk mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan 

kelakuan seseorang, karena nilai dijadikan standar perilaku (Subur, 

2015:51). Nilai mempengaruhi sikap dan perilaku serta persepsi 

seseorang, nilai sangat penting untuk memahami perilaku 

berkehidupan karena menjadi dasar pemahaman sikap dan motivasi 

individu. 

2. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan sebuah kebijaksaan dan pengetahuan 

asli suatu masyarakat yang berasal dari nilai luhur tradisi budaya 

untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat (Hartanto, 2019: 25). 

Kearifan lokal (local wisdom) dikonsepsikan sebagai kebijaksanaan 

setempat, pengetahuan setempat (local knowledge), kecerdasan 

setempat (local geniuos), yang merupakan pandangan hidup, ilmu 

pengetahuan, dan berbagai strategi kehidupan berwujud aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat setempat dalam menjawab berbagai 

masalah untuk memenuhi kebutuhan mereka. Aturan yang 
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diberlakukan pada suatu tempat merupakan sebuah kearifan lokal 

(Inriani, 2017: 167). Kearifan lokal membentuk anggota masyarakat 

bertindak atas dasar kesadaran sekaligus memberi prioritas terhadap 

kepentingan kelompok dibandingkan dengan kepentingan individu 

(Hartanto, 2019: 25). Kearifan lokal merupakan pewarisan kandungan 

tradisi dengan cara turun-temurun yang didapatkan dari tradisi lisan 

serta budaya tradisional yang dapat dimanfaatkan untuk mengatur 

kehidupan dalam cakupan berbagai bidang. 

3. Tradisi  

Secara etimologi, tradisi berarti sesuatu (seperti adat, 

kepercayaan, kebiasaan, serta ajaran dan sebagainya) yang turun 

temurun dari nenek moyang. Menurut Soerjono Soekamto (1987:13) 

tradisi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 

masyarakat dengan secara langgeng (berulang). Menurut Van Reusen 

(1992:115), tradisi merupakan warisan atau moral adat istiadat, 

kaidah-kaidah, harta-harta. Tradisi adalah suatu yang tidak bisa 

berubah. Tradisi justru perpaduan dengan perbuatan manusia dan 

diangkat dalam keseluruhannya. Sedangkan menurut Coomans 

(1987:73), pengertian tradisi ialah suatu gambaran sikap atau perilaku 

manusia yang sudah berproses dalam waktu lama dan dilakukan 

secara turun-temurun dari nenek moyang. Dapat disimpulkan tradisi 

merupakan kebiasaan tingkah laku atau tindakan secara turun-

temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat. Tradisi tidak akan 
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punah dengan adanya informasi, baik secara lisan atau tulisan yang 

diteruskan dari generasi ke generasi. Dalam terminologi Islam tradisi 

dapat dikatakan sebagai adat istiadat. Adat istiadat diartikan sebagai 

tindakan atau tingkah laku yang mengandung nilai-nilai agama, 

sedangkan tradisi diartikan tindakan atau tingkah laku yang 

mengandung nilai-nilai budaya. 

4. Sadranan 

Nyadran berasal dari bahasa Sanskerta “Sraddha”yang artinya 

keyakinan, sedangkan dalam Kamus Jawa – Indonesia (Nardiati dkk, 

1993:214) nyadran berasal dari kata sadran yang artinya ruwah 

syaban. Sadranan adalah tempat untuk berselamatan pada bulan 

Syaban atau Ruwah dan nyadran artinya mengadakan selamatan pada 

bulan syaban atau ruwah untuk leluhur atau pergi ke tempat yang 

keramat. Nyadran merupakan salah satu tradisi yang masih lekat 

dalam kehidupan masyarakat Jawa hingga saat ini dalam 

perkembangannya setiap daerah memiliki perbedaan yang variasi 

dalam pelaksanaannya tergantung dari aturan daerah masing-masing. 

Tradisi Nyadran merupakan suatu budaya mendoakan leluhur yang 

sudah meninggal dan seiring berjalannya waktu mengalami proses 

perkembangan budaya sehingga menjadi adat dan tradisi yang 

memuat berbagai macam seni budaya. Nyadran dikenal juga dengan 

nama Ruwahan, karena dilakukan pada bulan Ruwah. Tradisi Nyadran 
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berdasarkan sejarahnya merupakan suatu akulturasi budaya jawa 

dengan islam. 

Menurut Yanu Endar Prasetyo (2010:2), Nyadran atau Sadranan 

adalah tradisi yang dilakukan oleh orang Jawa yang dilakukan  di 

bulan Sya’ban (Kalender Hijriyah) atau Ruwah (Kalender  Jawa) 

untuk mengucapkan rasa syukur yang dilakukan secara kolektif 

dengan mengunjungi makam atau kuburan leluhur yang ada di suatu 

kelurahan atau desa. Nyadran dimaksudkan sebagai sarana 

mendoakan leluhur yang telah meninggal dunia, mengingatkan diri 

bahwa semua manusia pada akhirnya akan mengalami kematian, juga 

dijadikan sebagai sarana guna melestarikan budaya gotong-

royong  dalam masyarakat sekaligus upaya untuk dapat menjaga 

silaturahmi melalui kegiatan kembul bujana. Dalam Kamus Bahasa 

Jawa-Indonesia I (Nardiati dkk, 1993:393) kembul artinya makan 

bersama-sama sedangkan bujana artinya pesta, maka dapat 

disimpulkan kembul bujana adalah jamuan dengan makan bersama-

sama. 

Dapat disimpulkan bahwa Nyadran adalah suatu tradisi budaya 

yang berasal dari budaya Jawa yang memiliki akulturasi dengan ajaran 

Islam. Dalam konteks Jawa, nyadran diartikan sebagai upacara 

selamatan yang dilakukan pada bulan Sya’ban atau Ruwah. 

5. Pembelajaran Sastra di SMA Kelas XI 
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. 

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa 

agar dapat belajar dengan baik. 

Pembelajaran sastra di sekolah bertujuan (1) agar peserta didik 

dapat menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (2) agar peserta didik dapat 

menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia, atau agar peserta didik 

memperoleh pengetahuan yang mencakup tentang sastra dengan 

berbagai teori, karya sastra, judul, dan nama pengarang, serta 

angkatan, (3) agar peserta didik dapat berapresiasi dengan karya 

sastra, baik dalam kegiatan reseptif, produktif, ataupun reseptif 

produktif, (4) pengajaran sastra dapat membentuk sikap peserta didik 

yang apresiatif dan kreatif terhadap karya sastra sekaligus membina 

bahasa secara umum, (5) karya sastra juga dapat 

menumbuhkembangkan karakter atau budi pekerti (Djojosuroto, 

2010). 
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Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah jenjang pendidikan 

menengah pada pendidikan formal di Indonesia yang dilaksanakan 

setelah lulus dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sederajat. 

Jenjang pendidikan ini dimulai dari kelas 10 sampai kelas 12 dengan 

siswa yang umumnya berusia 15-18 tahun. Pada sekolah SMA, 

berdasarkan pembelajaran sastra dimaksudkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa mengapresiasi karya sastra. Hal-hal dalam kegiatan 

sastra berkaitan dengan latihan mempertajam perasaan, penalaran, 

daya khayal serta kepekaan sosial. Pengembangan kemampuan 

bersastra di sekolah menengah dilakukan dalam berbagai jenis dan 

bentuk melalui kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut. 

BAB I.  Pendahuluan. Bagian ini terdiri atas Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, Penegasan Judul, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II. Landasan Teori. Bagian ini terdiri atas Teori Sastra Lisan, Teori 

Folklore, Teori Tradisi, Teori Kearifan Lokal, Teori Pendidikan 

Karakter dan Teori Pembelajaran Sastra. 
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BAB III. Metode Penelitian. Bagian ini terdiri atas Metode Penelitian, 

Objek Penelitian, Data Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian ini terdiri atas 

pendekatan struktural tradisi Sadranan, nilai-nilai kearifan lokal 

dalam tradisi Sadranan, nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam nilai-nilai kearifan lokal tradisi Sadranan, dan 

Penerapan Hasil Penelitian Terhadap Pembelajaran Sastra. 

BAB V. Penutup. Bagian ini terdiri atas Simpulan, Saran dan Implementasi. 

Daftar Pustaka. 

Lampiran-lampiran. 
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN IMPLEMENTASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis tradisi sadranan Desa Padas, Kecamatan Karanganom, 

Kabupaten Klaten dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Nilai-nilai kearifan lokal dalam teks sadranan Desa Padas, 

Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. 

Nilai kearifan lokal dari tradisi sadranan Desa Padas, Kecamatan 

Karanganom, Kabupaten Klaten memiliki keberagaman yang mencakup 

kedamaian dan kesejahteraan. Adapun nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat 

dalam tradisi sadranan terkandung pamali (larangan) dan anjuran tradisi 

sadranan antara lain (a) nilai religius (b) nilai gotong – royong (c) nilai 

kejujuran (d) nilai rasa syukur (e) kreativitas budaya (f) Disiplin. 

2. Simbol-simbol budaya pada upacara sadranan 

Tradisi nyadran di Desa Padas merupakan tradisi yang rutin dilaksanakan 

setiap tahunnya pada bulan Ruwah melalui tiga prosesi yaitu besik makam, 

kenduri atau tahlilan, dan makan bersama-sama (kembul bujana). Adapun 

simbol-simbol makanan yang digunakan pada saat nyadran sebagai berikut. 

a. Ambeng adalah sebuah nasi yang dibentuk mengerucut dengan beberapa 

lauk pauk disekitarnya sebagai dari tiruan bentuk alam dan seisinya yang 
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mengandung konsep tentang hubungan manusia dengan penciptanya untuk 

mewujudkan kehidupan yang harmonis. 

b. Nasi Golong yaitu nasi yang dibuat dalam bentuk bulat-bulat, yang 

bermakna memetri jagat sak isinine, golong-gilik (menyatu) artinya sedekah 

kepada alam semesta atau para dewa yang ada 16 di alam semesta. 

Tujuannya agar mendapatkan kesehatan , keselamatan, dan diarahkan pada 

jalan yang baik dan benar atau mendapatkan jalan yang lurus, dapat 

menyatu golong gilik dengan alam. 

c. Ingkung yaitu ayam kampung utuh, sebagai simbol permohonan keselamatan 

untuk semua anggota keluarga di mana saja berada. 

d. Kembang setaman yaitu sesaji dari bunga-bunga yang terdiri dari bunga 

mawar, melati, kenanga, cempaka yang melambangkan kehidupan manusia 

yang lahir, hidup dan mati 

e. Pisang raja, pisang raja ini melambangkan harapan agar kelak dapat hidup 

bahagia seperti raja. 

f. Tukon pasar merupakan macam-macam makanan dan buah-buahan yang 

dibeli di pasar. Tukon pasar mengandung makna sesrawungan atau dalam 

bahasa Indonesia artinya adalah silaturahmi atau saling berbaur. 

g. Kue apem, bagi masyarakat Jawa kue apem adalah sebagai simbol 

permohonan ampun atas berbagai kesalahan 

h. Sirih ayu dan uang, Daun sirih dipercaya masyarakat jawa sebagai syarat 

penolak bala. Sedangkan uang menggambarkan rejeki yang harus dicari 
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oleh setiap orang dalam hidup uang yang digunakan dalam upacara adat 

biasanya disebut uang wajib. 

3. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada nilai – nilai 

kearifan lokal dalam tradisi sadranan 

Terdapat tujuh nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam nilai-nilai 

kearifan lokal tradisi sadranan yaitu (a) religius (b) gotong-royong (c) 

nasionalis/semangat kebangsaan (d) toleransi (e) disiplin (f) kreatif (g) peduli 

lingkungan. 

4. Penerapan hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMA 

Kelas XI dalam perspektif RPP 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pembelajaran sastra di SMA 

kelas XI dalam perspektif modul ajar (modul ajar). Pembelajaran ini dibuat 

sebagai bahan ajar dalam bentuk teks sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian hasil penelitian 

ini dapat membantu peserta didik lebih fokus dan aktif dalam mempelajari 

materi, bertanya, diskusi, memecahkan masalah dan mempresentasikannya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan sebagai berikut. 

1. Kepada pembaca 

Pembaca disarankan dapat melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang 

terdapat dalam tradisi sadranan. 
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2. Kepada peneliti 

Kepada peneliti lain agar dapat melakukan penelitian menggunakan kajian 

lain secara lebih mendalam terhadap tradisi sadranan di Desa Padas 

Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 

3. Kepada siswa 

Menambah apresiasi siswa terhadap karya sastra sehingga dapat mengetahui 

penerapan pada pembelajaran. 

4. Kepada guru 

Guru diharapkan dapat menerapkan pembelajaran sastra yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

5. Kepada mahasiswa 

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

khususnya pada nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi sadranan Desa Padas, 

Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten di era digital dan 

pembelajarannya pada siswa SMA. 

 

C. Implementasi  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pembelajaran sastra di SMA 

kelas XI dalam perspektif modul ajar. Pembelajaran ini dibuat sebagai bahan ajar 

dalam bentuk teks sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar para peserta didik. Teks ini berisi tentang transkrip tradisi sadranan Desa 

Padas. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat membimbing peserta didik 
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lebih fokus dan aktif dalam mendengarkan materi, bertanya, berdiskusi, 

memecahkan masalah dan mempresentasikan hasilnya. 

Modul ajar untuk pembelajaran sastra yang direncanakan dapat terstruktur 

dan sistematis untuk mencapai kompetensi dasar sesuai yang dijabarkan dalam 

silabus SMA kelas XI pada materi teks cerita sejarah. Modul ajar ini dilengkapi 

dengan modul/ buku Bahasa Indonesia Kelas XI yang dijadikan pedoman pada 

pembelajaran. Hasil tersebut, peserta didik diberikan materi sesuai modul ajar 

yang terlampir dan tahap-tahap yang telah dibuat mengenai pengertian tradisi, 

informasi yang berkaitan dengan nilai-nilai kearifan lokal pada teks tradisi 

sadranan di Desa Padas, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten, struktur, ciri 

kebahasaan dan isi teks tersebut. Selain itu, hasil penelitian berupa penerapan 

nilai-nilai kearifan lokal teks tradisi sadranan di Desa Padas, Kecamatan 

Karanganom, Kabupaten Klaten. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut dapat 

diimplementasikan sebagai bahan ajar pembelajaran sastra pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA kelas XI semester II dalam kegiatan membaca dan 

memahami. 
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